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ABSTRAK

ADRIANCE (2012): Meningkatkan Kemampuan Memasang Kancing Baju
Melalui Media Model Bagi Anak Tunadaksa. (Single Subjek
Reseacrh Kelas DV di SDLB Negeri 64 Surabayo L ubuk Basung)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah segranak tunadaksa kelas
DV yng mengalami kesulitan dalam memasag kancing. tiari hasil identifikasi
dan asesmen, anak mengalami kesulitan dalam megkaaning baju dengan baik
dan benar pada mata pelajaran PMDS. Maka darigtelgi berupaya membantu
untuk meningkatkan kemampuan memasang kancing d&pgan menggunakan
media model. Penelitian ini bertujuan untuk menatgin kemampuan memasang
kancing baju melalui penggunaan media model baak &imadaksa X.

Penelitian ini meggunakan pendekatan eksperimeanddbentuk Sngle
Subject Research (SSR) dengan disain A-B dan teknik analisis daany
menggunakan analisis visual dari analisis dalandisbnPenilaian dalam penelitian
ini yaitu dengan memberikan media pada anak untukmpnaktekkan cara
memasang kancing baju. Untuk target behaviornyt yeekuensi bila anak mampu
memasang kancing baju dengan baik dan benar dibaril, dan bila anak tidak
mampu memasang kacing baju dengan benar diberDnila

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasartkasil analisis data baik
analisis dalam kondisi maupun analisis antar kameisunjukkan estimasi
kecenderungan arah, kecenderungan kestabilan, ¢tk dan tingkat perubahan
yang meningkat ecara positif serta overlop paddissmaata semakin kecil. Maka
dengan demikian dapat dinyatakan hipotesis pemeli(Ha) diterima. Dari hasil
keseluruhan menunjukkan adanya perubahan kemampaarasang kancing baju
pada anak X kearah yang lebih baik. Hal ini bedapat disimpulkan bahwa media
model dapat digunakan dalam meningkatkan kemamme&masang kancing baju
bagi anak tundaksa. Maka peneliti menyarankan lkeganu untuk menggunakan
media model dalam meningkatkan kemampuan memasaruink) baju.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan nasional yang berdasarkan PancasilaUsiaiang-Undang
Dasar 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dabentéuk watak serta
pandangan bangsa yang bermartabat dalam mencandiskaupan bangsa
serta mendidik agar menjadi manusia yang berimarbdaakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa berakhlak mulia, berilmu, cakap Kreatandiri, dan manjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungbjalWatuk mengemban
fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan sustenspendidikan nasional
sebagai mana tercantum dalam UU No. 20 tahun 2@0Bartg Sistem
Pendidikan Nasional.

Kemendirian dalam keterampilan PMDS yang artinyaguoeus diri atau
merawat diri bagi setiap manusia, baik laki-laki upan perempuan perlu
menggunakan pakaian untuk penutup tubuh, pakamakdiud adalah pakaian
sehari-hari. Berpakaian merupakan pelajaran kegglamyang harus diajarkan
pada anak luar biasa pada umumnya dan khususngeapadél tunadaksa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukakelas DV di
SDLB Negeri 64 Surabayo Lubuk ada seorang analdaksa berinisial X yang
mengalami gangguan koordinasi motorik, anak sekigjgng, dan mengalami
gangguan bicara. Anak mengalami gangguan tunadg@dsaspastik, dimana
anak sering mengalami gerakan-gerakan tidak tegtepdda saat tertentu. Hal

tersebut mengakibatkan anak tidak bisa mandiri ndahaelakukan aktivitas



sehari-harinya, salah satu ketidakmampuan yangrdisdnak adalah pada saat
memakai baju. Anak sudah lima tahun bersekolabrdpat peneliti mengajar.

Untuk mengatasi hal tersebut peneliti ingin melakukkayanan secara
intensif pada anak tersebut. Dari hasil tes kemaveal terlihat X mengalami
kesulitan walaupun beberapa kali di ulang-ulangnasia anak mengalami
kesulitan pada saat memasukkan kancing baju kedatzang kancing dan pada
saat melepaskan kancing baju dari lubang kancira.imi dikarenakan anak
hanya menggunakan satu tangan saja dalam memaasacigdk baju dan dalam
menyelesaikan aktivitas sehari-hari..

Dalam pembelajaran guru sudah mengajarkan denghadae alternatif
diantaranya: secara langsung menyuruh anak ke depgak membuka kancing
bajunya dan memakai kembali. Cara seperti ini kyiraemberikan hasil karena
anak malu membuka kancing baju di depan teman. l@ara/ang juga pernah
dilakukan guru adalah dengan menyuruh anak untukbaea baju sendiri,
namun kendalanya anak tidak menyampaikan pesankguouang tua. Melihat
kenyataan di lapangan inilah, peneliti melihat paog kegiatan menolong diri
sendiri belum dapat diajarkan secara optimal. Maier menolong diri sendiri
sudah diajarkan namun tidak disertai sarana atadiambelajar. Dengan
menggunakan media belajar secara langsung memgaragapa Yyang
ditetapkan sebagai materi ajar, akan memudahkdndaiam belajar.

Salah satu media pembelajaran yang diperkirakaat tign cocok untuk
mengajarkan materi meonolong diri sendiri pada laspeemakai baju
berkancing adalah media model. Media model merupakadia yang baik

untuk mengejarkan anak dan memudahkan pemahaman amak terhadap



kedalaman materi ajar. Dalam membelajarkan matemishdiawali dari yang

mudah, sedikit sulit, hingga ke yang benar-benét. ddelalui tahapan-tahapan
belajar ini akan lebih menjamin terjadinya prosekajar. Media model adalah
tiruan tiga dimensional dari beberapa objek nyatagyterlalu besar, terlalu jauh,
terlalu kecil, terlalu makah, terlalu jarang, atadalu ruwet untuk di bawa ke
dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aalinylengingat pentingnya
proses pembelajaran yang berulang-ulang dalam imeka&mampuan anak
memakai baju kancing, maka peneliti ingin melakukaoara insentif kepada
anak tunadaksa. Peneliti ingin membuktikan bahwklmemedia model maka
kemampuan anak memakai baju berkancing secara rmalagiat meningkat.

Karena peneliti membahasnya secara detail.

Melalui media model memasang baju berkancing difaa anak dapat
memasang baju berkancing dengan optimal. Keterampihelalui model
tersebut dapat menarik anak, anak tidak cepat bdaandapat berkreatifitas,
yang selama ini dilakukannya memasang baju berkgrtanya melalui dirinya
sendiri yang membuat anak bosan, dikarenakangjagiainnya sulit memasukkan
buah bajunya kedalam lubang dengan tepat. Kadamgkaplat, tetapi waktu
ditarik kebawah ujung bajunya panjang sebelah niebgtkan anak bosan.

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti merada pan tertarik
melakukan penelitian dengan judul: “meningkatkamé&mpuan memasang
kancing baju melalui media model bagi anak tunaaldéedas DV di SDLB

Negeri 64 Surabayo Lubuk Basung”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pédakukan
identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Anak hanya menggunakan satu tangan saat memaswd@ing baju,
sehingga anak lama memasang kancing baju.
2. Anak kesulitan memasang kancing baju karena gerakeannya terganggu
3. Anak kesulitan melepaskan buah kancing dari lulkamging
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari dari kesimpang siurandan agah lgdasnya ruang
lingkuppenelitian ini, maka peneliti membatasi ntalsapenelitian ini hanya
mencakup pembelajaran untuk peningkatan kemampeamasang kancing baju
melalui penggunaan media model bagi anak tunadaksa.
D. Rumusan Masalah
Mengacu pada batasan masalah yang telah ditetagikatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai keréqpakah media model
eektif digunakan dalam meningkatkan keterampilamasang baju berkancing
pada anak tuadaksa kelas DV/D di SDLB N 64 Lubugubg?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, peaeliti bertujuan untuk
mmbuktikan sejauh manakah efektifitas media moddhrd meningkatkan
kemampuan memasang kancing baju bagi anak tunadaksaDV/D di SDLB

N 64 Lubuk Basung.



F. Manfaat Pendlitian
Pelaksana penelitian diharapkan bermanfaan untidagai pihak, diantaranya:
1. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan kemampuan penaldimd

memberikan layanan pada anak tunadaksa bahwa psarbel dengan
media model dapat meningkatkan kemampuan memasagnlg baju bagi
anak tunadaksa.

2. Bagi guru sebagai bahan pertimbangang atau masukak melatih anak
tunadaksa dalam memasang kancing baju.

3. Bagi peneliti berikutnya dapat mengembangkan ataanjadikan hasil

penelitian ini menjadi salah satu bahan refensi.





